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ABSTRAK 

 

ENDANG HARTATI (121630447). Pembelajaran Realistik Berbantuan Power 

Point Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Pada Materi Sistem Pencernaan Di 

Kelas VIII SMP Negeri 7 Putussibau. Dibawah bimbingan, Pembimbing 1. 

MAHWAR QURBANIAH, M.Si. dan Pembimbing 2. ARIF DIDIK 

KURNIAWAN, S.Pd, M.Pd. 

Model pembelajaran yang digunakan guru biologi selama ini adalah model 

konvensional dengan metode ceramah. Sehingga, peran guru mendominasi 

pembelajaran dan motivasi belajar siswa pada materi sistem pencernaan belum 

maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui. Perbedaan motivasi dan 

hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model Pembelajaran Realistik 

berbantuan Power Point dengan model Pembelajaran Konvensional pada materi 

sistem pencernaan di kelas VIII SMP N 7 Putussibau. Pengaruh model 

Pembelajaran Realistik terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada materi 

sistem pencernaan siswa kelas VIII SMP N 7 Putussibau. Metode yang digunakan 

adalah metode eksperimen dengan bentuk penelitian menggunakan Quasi 

experimental design dengan rancangan Nonequivalent Control Group Design. 

Subjek penelitian ditentukan berdasarkan teknik purposive sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, tes dan angket. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa. Berdasarkan uji U-Mann Whitney skor motivasi diperoleh 

angka signifikan 0,788>0,05, berarti tidak terdapat perbedaan motivasi kelas 

kontrol dan eksperimen.  Uji U-Mann Whitney nilai gain hasil belajar diperoleh 

angka signifikan 0,000<0,05, bearti terdapat perbedaan hasil belajar kelas kontrol 

dan eksperimen. Perhitungan Effect Size untuk motivasi dan hasil belajar masing-

masing 0,28 (berpengaruh kecil) dan 2,97 (berpengaruh tinggi). Kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah motivasi belajar siswa tidak ada perbedaan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan terdapat perbedaan hasil belajar 

siswa di kelas eksperimen dan di kelas kontrol. Penggunaan Model Pembelajaran 

Realistik berbantuan Power Point memberikan pengaruh kecil terhadap motivasi 

belajar siswa. Sedangkan untuk hasil belajar siswa Model Pembelajaran Realistik 

berbantuan Power Point memberikan pengaruh tinggi.  

 

           

 

Kata kunci: Pembelajaran Realistik, Motivasi, Hasil Belajar, Sistem Pencernaan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mata pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang menjadi 

tolak ukur keberhasilan siswa dalam menempuh pendidikan di sekolah. Hal ini 

dibuktikan matapelajaran IPA yang di ujiankan dalam Ujian Akhir Nasional. 

Untuk membuat fondasi pengetahuan yang kokoh dalam diri siswa disetiap 

pembelajaran diperlukan sikap siswa yang serius, giat, semangat, dan 

menikmati proses pembelajaran (jihad, 2010).   

Proses pembelajaran hanya akan dicapai jika siswa tersebut memiliki 

motivasi belajar yang baik. Tidak sedikit orang yang mengatakan bahwa 

seseorang siswa gagal dalam pelajaran tertentu karena kurangnya motivasi 

siswa untuk mengikuti pembelajaran yang sedang dilaksanakan. Secara 

psikologi “ motivasi mewakili proses-proses psikologikal yang menyebabkan 

timbulnya, diarahkannya, dan terjadinya persintesi kegiatan-kegiatan sukarela 

(volunter) yang diarahkan kearah tujuan tertentu” (Gintings, 2008: 86). Oleh 

karena itu, kita mengetahui secara jelas pentingnya peran motivasi yang secara 

tidak langsung membantu guru mempermudahkan dalam menyelenggarakan 

proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan dalam 

setiap mata pelajaran khususnya mata pelajaran biologi. 

Guru pada saat mengajar jarang menggunakan media elektronik sebagai 

media pembelajaran. Hal ini menunjukan motivasi belajar siswa tidak 

berkembang karena proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru masih 

belum maksimal. Model pembelajaran yang digunakan guru biologi selama ini 

adalah model konvensional dengan metode ceramah. Sehingga, peran guru 

mendominasi pembelajaran dan motivasi belajar siswa pada materi sistem 

pencernaan belum maksimal. Kurang maksimalnya hasil belajar yang 

diperoleh siswa pada materi sistem pencernaan dapat dilihat dari persentase 

ketidaktuntasan hasil belajar siswa jika dibandingkan dengan materi lain yang 
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ada di kelas VIII smester ganjil di SMP N 7 Putussibau tahun ajaran 

2015/2016 yang dapat dilihat pada tabel 1.1. 

Tabel 1.1. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Nilai 

Ulangan       Harian Kelas VIII SMP Negeri 7 Putussibau 

Tahun Ajaran 2015/2016 Pada Mata Pelajaran Biologi 

Semester Ganjil. 

Sumber: Dokumentasi nilai mata pelajaran IPA SMP N 7 Putussibau 

  Berdasarkan tabel 1.1. terlihat bahwa materi sistem pencernaan memiliki 

nilai tidak tuntas sebesar 41,7 %. Hal ini menunjukan materi sistem pencernaan 

sulit untuk dipahami siswa dan motivasi siswa untuk belajar pada materi sistem 

pencernaan masih rendah. Rata-rata hasil belajar siswa kelas VIII SMP N 7 

Putussibau pada mata pelajaran biologi smester ganjil tahun ajaran 2015/2016 

banyak yang berada di bawah kriteria ketuntasan maksimal atau KKM yaitu 66. 

  Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru biologi pada 

tanggal 13 Mei 2016 yang mengajar di kelas VIII SMP N 7 Putussibau tahun 

ajaran 2015/2016, guru menyatakan bahwa materi yang paling sulit dipahami oleh 

siswa ialah materi sistem pencernaan manusia. Dimana materi sistem pencernaan 

pada manusia juga merupakan materi yang erat kaitannya dengan kehidupan 

sehari-hari karena materi ini membahas segala seluk beluk proses pencernaan 

makanan pada tubuh serta kriteria sumber makanan yang akan dimakan dan juga 

cakupan materi ini cukup luas. 

Hasil observasi kegiatan belajar mengajar terhadap siswa yang dilakukan 

pada tanggal 13 Mei 2016 terlihat bahwa siswa tidak memperhatikan dan mencatat 

penjelasan dari guru. Siswa senang berbicara dengan teman sebangkunya. Hal ini 

terlihat dalam proses pembelajaran lebih didominasi oleh guru dan metode 

Materi Persentase % 

Tuntas ( T ) Tidak Tuntas (TT) 

Sistem Gerak 63,9 % 36,1% 

Sistem Pencernaan 58,3% 41,7% 

Sistem Pernapasan 72,2% 27,8% 

Sistem Peredaran Darah 66,7% 33,3% 
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pembelajaran yang digunakan hanya menggunakan metode ceramah dan kadang-

kadang disertai dengan penggunaan media powerpoint. Hal ini juga dibenarkan dari 

hasil wawancara dengan siswa kelas VIII  pada tanggal 16 Mei 2016, siswa 

menyatakan bahwa guru lebih sering menjelaskan didepan kelas dan mencatat di 

papan tulis sehingga membuat bosan dan ngantuk. Untuk itu diperlukan solusi yang 

tepat supaya proses pembelajaran lebih baik salah satunya dengan menggunakan 

model pembelajaran yaitu model Pembelajaran Realistik berbantuan Power Point. 

  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Supardi U.S (2012) menyatakan 

bahwa Pembelajaran Realistik mampu digunakan untuk mengungkapkan pengaruh 

pembelajaran Realistik dipandang dari tingkat motivasi belajar terhadap hasil 

belajar siswa. Hal ini terbukti berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa yang pertama hasil belajar siswa diajarkan dengan pendekatan 

konvensional. Hasil ini menunjukan adanya pengaruh pendekatan pembelajaran 

Realistik terhadap hasil belajar siswa. Dalam hal ini, pendekatan pembelajaran 

Realistik lebih efektif dari pada pendekatan pembelajaran konvensional dalam 

pembelajaran. Kedua, terdapat pengaruh interaksi antara pendekatan pembelajaran 

Realistik dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa. Hasil ini menunjukkan 

adanya pengaruh hubungan timbal balik antara pendekatan pembelajaran Realistik 

dan motivasi belajar dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  

  Pembelajaran Realistik ini juga akan menuntut siswa untuk dapat 

memahami materi dengan baik, karena dalam pembelajaran ini siswa diarahkan 

untuk dapat mengaitkan materi biologi kedalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

siswa dapat menemukan dan memecah masalah dengan mudah. Hal ini diharapkan 

dapat memotivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran biologi yang beriplikasi pada 

peningkatan hasil belajar siswa yang salah satunya dapat dilihat dalam nilai hasil 

belajar siswa pada pelajaran biologi  khususnya pada materi sistem pencernaan. 

  Berdasarkan analisis di atas, maka peneliti terdorong untuk melakukan 

penelitian tentang “ Pengaruh Pembelajaran Realistik Terhadap Motivasi Dan Hasil 

Belajar Pada Materi Sistem Pencernaan Di Kelas VIII SMP  Negeri 7 Putussibau”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar antara siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran Realistik berbantuan Power Point dengan 

model pembelajaran konvensional pada materi sistem pencernaan di kelas 

VIII SMP N 7 Putussibau. 

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran Realistik berbantuan Power Point dengan 

model pembelajaran konvensional pada materi sistem pencernaan di kelas 

VIII SMP N 7 Putussibau. 

3. Bagaimana pengaruh model Pembelajaran Realistik terhadap motivasi 

belajar siswa pada materi sistem pencernaan di Kelas VIII SMP N 7 

Putussibau ? 

4. Bagaimana pengaruh model Pembelajaran Realistik terhadap hasil belajar 

siswa pada materi sistem pencernaan di Kelas VIII SMP N 7 Putussibau ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui : 

1. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan motivasi belajar siswa yang 

diajarkan dengan model Pembelajaran Realistik berbantuan Power Point 

dengan model Pembelajaran Konvensional pada materi sistem pencernaan 

di kelas VIII SMP N 7 Putussibau. 

2. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar siswa yang 

diajarkan dengan model Pembelajaran Realistik berbantuan Power Point 

dengan model Pembelajaran Konvensional pada materi sistem pencernaan 

di kelas VIII SMP N 7 Putussibau. 
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3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh model Pembelajaran Realistik 

terhadap motivasi belajar siswa pada materi sistem pencernaan siswa 

kelas VIII SMP N 7 Putussibau. 

4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh model Pembelajaran Realistik 

terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan siswa kelas 

VIII SMP N 7 Putussibau. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan peneliti dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi penelitian 

sejenis maupun lanjutan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Diharapkan penerapan pembelajaran dengan model pembelajaran 

Realistik dapat dijadikan alternatif, terutama kualitas pembelajaran 

disekolah akan melaksanakan pengajaran dengan metode yang sesuai. 

b. Bagi Siswa 

Diharapkan penerapan pembelajaran dengan model pembelajran 

Realistik ini dapat membantu khususnya dalam materi sistem 

pencernaan sehingga hasil belajar siswa lebih meningkat. 

c. Bagi Guru 

Sebagai alternatif pembelajaran bagi guru yang dapat digunakan 

guru untuk meningkatkan kualitas belajar Biologi di sekolah. 

E. Definisi Operasional 

Guna menghindari penafsiran yang berbeda pada beberapa istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti merasa perlu menjelaskan 

beberapa istilah tersebut sebagai berikut : 

1. Pembelajaran Realistik 

  Pembelajaran Realistik adalah suatu model pembelajaran dimana 

pembelajarannya menggunakan kejadian-kejadian sehari-hari sebagai 

dasar pembelajaran. Pada model pembelajran ini ditekankan pada proses 
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pemahaman konsep-konsep biologi untuk memecahkan masalah sehari-

hari atau masalah pada bidang yang lain, sehingga keaktifan siswa akan 

terus baik. Langkah-langkah pembelajaran realistik dalam penelitian ini 

adalah ( Wijaya, A.2012:23) 

a. Kegiatan awal 

1) Guru mengucapkan salam 

2) Guru mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin doa 

3) Guru mengecek kehadiran dan kesiapan belajar siswa 

4) Guru memberikan apersepsi 

5) Guru menyampaikan judul dan tujuan pembelajaran 

6) Guru meminta siswa duduk secara berkelompok sesuai dengan 

pembagian yang dilakukan beberapa hari sebelumnya. 

b. Kegiatan inti 

1) Eksplorasi 

a) Guru memberikan penjelasan pengertian dari sistem pencernaan 

dengan berbantuan media powerpoint. 

b) Guru memberikan masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-

hari dan mengarahkan siswa untuk memahami masalah tersebut. 

c) Guru menjelaskan situasi dan kondisi dari soal dengan cara 

memberikan petunjuk atau saran-saran (bersifat terbatas) 

terhadap bagian-bagian tertentu yang belum dipahami siswa. 

d) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

merencanakan penyelesaian sesuai dengan model yang 

diutarakan siswa. 

e) Guru memberikan dorongan dan memotivasi untuk 

melaksanakan dan mengembangkan rencana penyelesaian yang 

ditetapkan. 

2) Elaborasi 

a) Guru memimpin diskusi, memberikan pertanyaan dan 

mengarahkan siswa mencapai tujuan pembelajaran. 
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b) Guru memberikan pertanyaan lisan ketika kegiatan mengajar 

berlangsung dan memberikan penjelasan tentang materi dan 

penemuan siswa. 

c) Guru memberikan waktu dan kesempatan kepada siswa untuk 

membandingkan dan mendiskusikan jawaban secara 

berkelompok. 

d) Guru menetapkan cara penyelesaian yang terbaik dan paling 

tepat dari cara penyelesaian yang telah didiskusikan 

sebelumnya. 

3) Konfirmasi 

a) Guru memberikan konfirmasi secara komulatif dari 

pembahasan siswa 

c. Kegiatan penutup 

1) Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi lain 

dalam mata pelajaran biologi. 

2) Guru meminta siswa untuk memberikan kesimpulan 

3) Guru memberikan evaluasi 

4) Guru memberikan informasi pada pertemuan selanjutnya 

2. Motivasi Belajar 

  Motivasi belajar dalam penelitian ini adalah keinginan atau 

dorongan dari diri siswa itu sendiri untuk melakukan aktivitas belajar. 

Dalam kegiatan pembelajaran, motivasi dikatakan sebagai keseluruhan 

gaya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan dan memberikan 

arahan kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan pembelajarannya 

tercapai. Motivasi tersebut dipengaruhi oleh kegiatan belajar 

menggunakan model pembelajaran realistik. Pengukuran motivasi belajar 

siswa dilakukan dengan menggunakan angket. Adapun angket yang 

digunakan untuk mengetahui motivasi belajar siswa berasal dari angket 

Uno, 2007:23 yang sama-sama mengukur motivasi belajar terhadap hasil 

belajar siswa. Indikator yang digunakan ada enam yaitu, adanya hasrat dan 

keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya 
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harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, dan 

adanya lingkungan belajar yang kondusif (Uno, 2007: 23). 

 

3. Hasil belajar 

Hasil belajar siswa adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh 

siswa berkat adanya usaha dan dinyatakan dalam bentuk penguasaan, 

pengetahuan dan kecakapan. Hasil belajar siswa yang diukur pada 

penelitian ini adalah hasil belajar pada ranah kognitif, dimana alat 

ukurnya adalah tes evaluasi buatan peneliti, dengan bentuk soal pilihan 

ganda dan nilai KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimal ) adalah 66. 

4. Konvensional 

Pembelajaran model konvensional yang dimaksud dalam penelitian 

adalah tahapan-tahapan pembelajaran yang menggunakan metode 

ceramah berbantuan powerpoint yang dilakukan oleh guru IPA SMP N 7 

Putussibau dalam proses belajar mengajar. Adapun langkah-langkah 

pembelajaran model konvensional dengan metode ceramah berbantuan 

powerpoint sebagai berikut: 

a. Pendahuluan 

1) Guru menyampaikan apersepsi 

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

b. Kegiatan inti 

1) Guru menjelaskan materi menggunakan Powerpoint 

2) Guru meberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

3) Guru membimbing siswa menjawab soal-soal latihan 

c. Penutup 

1) Guru mengarahkan siswa membuat kesimpulan 

2) Guru memberikan evaluasi 

5. Sistem Pencernaan 

Sistem pencernaan pada manusia merupakan materi yang erat 

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari karena materi ini membahas 

segala seluk beluk proses pencernaan makanan pada tubuh serta kriteria 
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sumber makanan yang akan dimakan. Sesuai dengan model pembelajaran 

berbasis realistik karena materi ini mencakup kehidupan kita yang 

meliputi zat-zat gizi yang diperlukan tubuh, sumber zat gizi, organ-organ 

pencernaan beserta proses pencernaan, menu seimbang dan penyakit pada 

sistem pencernaan. Materi ini sangat erat dengan kehidupan kita sehari-

hari dan diharapkan mampu dipecahkan dengan pembelajaran realistik 

yang akan dilakukan oleh siswa. 

6. Power  Point 

Media power point merupakan media yang menggunakan 

teknologi canggih yaitu komputer. Dalam pembelajaran, media berfungsi 

untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Sedangkan power point adalah 

salah satu sofwer yang ada dalam komputer, yang bias tampil dengan 

slide show dan menggunakan animasi yang bias bergerak-gerak. Menurut 

Yung (2011:1) power point merupakan program untuk membuat dan 

mengolah presentasi interaktif yang menawarkan kemudian dan banyak 

digunakan saat ini. Dengan power point anda dapat membuat lembar kerja 

presentasi mulai dari membuat slide, memformat teks, mengatur desain 

presentasi, menambahkan objek audio-video, mengolah transasi slide 

hingga menggunakan animasi. Jadi media power point merupakan adalah 

salah satu dalam proses pembelajaran, yang disampaikan kepada peserta 

didik berbentuk tampilan slide dengan berbagai animasi yang membuat 

anak senang daam belajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar siswa yang 

diberikan pembelajaran menggunakan model pembelajaran realistik 

berbantuan power point dan siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran konvensional dengan bantuan power point pada materi sistem 

pencernaan di kelas VIII SMP N 7 Putussibau. Hal ini dibuktikan dari hasil 

uji U-Mann Whitney angka signifikan lebih besar dari 0,05 (0,788>0,05).  

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diberikan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran realistik berbantuan power 

point dan siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional 

dengan bantuan power point pada materi sistem pencernaan di kelas VIII 

SMP N 7 Putussibau. Hal ini dibuktikan dari hasil uji U-Mann Whitney angka 

signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). 

3. Model pembelajaran Realistik berbantu Power Point memberikan pengaruh 

yang kecil terhadap motivasi belajar siswa pada materi sistem pencernaan 

manusia kelas VIII SMP N 7 Putussibau  dilihat dari tabel Z. Pada motivasi 

akhir  diperoleh nilai 14,7% dengan nilai Effect Size (ES) sebesar 0,28. 

4. Model pembelajaran Realistik berbantu Power Point memberikan pengaruh 

yang tinggi terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan 

manusia kelas VIII SMP N 7 Putussibau  dilihat dari tabel Z. Pada hasil 

belajar diperoleh nilai 81,1% dengan nilai Effect Size (ES) sebesar 2,97. 
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B. Saran  

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas VIII SMP N 7 

Putussibau, peneliti memberikan kesempatan kepada para pembaca sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru, model pembelajaran Realistik berbantuan Power Point dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dan membuat motivasi belajar siswa lebih 

baik, maka diharapkan para guru dapat memanfaatkannya sebagai alternatif 

model pembelajaran IPA di sekolah khususnya materi sistem pencernaan 

2. Bagi peneliti lainnya, diharapkan dapat memperhatikan waktu dalam proses 

pembelajaran agar berlangsung optimal dan tujuan dalam pembelajaran  

tercapai secara maksimal.  
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